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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Bisnis mengalami perkembangan yang cukup pesat di Indonesia. Hal 
ini ditandai dengan munculnya bisnis-bisnis baru dan semakin banyaknya 
bisnis tradisional yang melakukan pembenahan diri menjadi bisnis modern. 
Bisnis merupakan keseluruhan aktivitas yang terkait dengan produksi, 
penjualan dan pemberian layanan kepada konsumen untuk penggunaan yang 
sifatnya individu sebagai pribadi dan keluarga. 
Terdapat cara yang bisa digunakan perusahaan untuk memenangkan 
persaingan dalam dunia bisnis dari segi keputusan dasar operasional, 
diantaranya adalah desain proses, desain produk dan jasa, manajemen 
kualitas, pemilihan lokasi, penentuan tata letak, pengelolaan sumber daya 
manusia, penjadwalan, manajemen rantai pasokan, persediaan dan 
pemeliharaan (Heizer dan Render, 2015). Dari kesepuluh dasar yang ada, 
salah satu keputusan penting dalam operasional adalah manajemen kualitas. 
Dalam melakukan kegiatan bisnis seorang pengusaha harus selalu 
memperhatikan kualitas dari produk yang di produksinya.  
Pengenlolaan kualitas merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan atau kegagalan suatu usaha. Pengelolaan kualitas perlu 
dilakukan perusahaan sebagai upaya untuk mempertahankan kualitas 
produknya agar sesuai standar. Bagi seorang manajer operasi, memberikan 
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produk dan jasa yang sehat, aman, dan berkualitas kepada pelanggan adalah 
salah satu pekerjaan yang terpenting. Kurangnya proses desain dan produksi, 
pengembangan produk-produk berkualitas rendah tidak hanya mengakibatkan 
biaya produksi yeng lebih tinggi tetapi juga dapat menimbulkan kecelakaan, 
tuntutan hukum, dan bertambahnya peraturan pemerintah.  
Jika sebuah perusahaan yakin telah memperkenalkan sebuah produk 
yang layak dipertanyakan, maka tindakan tanggung jawab harus didasari oleh 
perbuatan etis. Sebuah perusahaan manufaktur harus menerima tangggung 
jawab untuk setiap produk berkualitas rendah atau produk-produk yang 
terkontaminasi yang mereka pasarkan kepada masyarakat. Tanggung jawab 
perusahaan adalah wujud kepedulian suatu usaha pada pihak yang terlibat 
dalam usahanya. Ada banyak pihak berkepentingan yang terlibat dalam 
produksi dan pemasaran, termasuk pemegang saham, para pekerja, pelangan, 
pemasok, distributor dan kreditor. 
 Pentingnya perusahaan memiliki tanggung jawab adalah untuk 
mendapatkan keuntungan social, mencegah konflik dan persaingan, 
kesinambungan usaha, pengelolaan sumber daya alam serta pemberdayaan 
masyarakat. Jadi dengan tanggung jawab yang dimiliki perusahaan ini tidak 
hanya untuk keuntungan ekonomi tapi juga secara social Untuk mengurangi 
tanggung jawab yang sifatnya negative di dalam melakukan produksinya 
perusahaan memerlukan adanya pengaturan etika bisnis. 
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Dalam hal etika, setiap perusahaan harus mengembangkan nilai inti 
yang menjadi panduan sehari-hari untuk semua orang. Akan lebih baik jika 
etika dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan pekerjaan, karena 
dengan kita mengikuti dan menjalankan pekerjaan sesuai aturan maka 
pekerjaan itu jugalah yang akan memberikan keuntungan kepada kita, tidak 
hanya pihak perusahaan yang akan diuntungkan melainkan juga para 
karyawan, karena pihak perusahaan akan mempertahankan karyawan yang 
bekerja sesuai dengan ketetapan perusahaan. 
Perusahaan dalam berbisnis tidak hanya bertujuan memenuhi 
kebutuhan konsumen tapi juga harus dapat menarik minat membeli 
konsumen. Untuk menarik minat membeli konsumen ini perusahaan harus 
meningkatkan kualitas perusahaan . kualitas perusahaan ini dapat 
ditingkatkan dengan etika yang diterapkan perusahaan terhadap 
konsumennya konsumen. Semakin perilaku pelaku bisnis tersebut baik dan 
sesuai dengan moral , maka perusahaan tersebut akan semakin dikenal baik 
oleh konsumen. Untuk itu diperlukan pelaku bisnis yang tidak hanya 
memiliki keahlian dan keterampilan saja, melainkan juga memiliki disiplin 
etika yang dikembangkan dan diterapkan oleh perusahaan.  
Banyak organisasi ataupun perusahaan yang menyadari bahwa 
perlunya menetapkan peraturan perusahaan terkait dengan perilaku serta 
memberikan pemahaman tentang permasalahan etika. Perusahaan juga 
meyakini bahwa prinsip bisnis yang baik adalah bisnis yang beretika, yakni 
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bisnis yang dilakukan sesuai dengan kaidah-kaidah etika dan sejalan dengan 
peraturan yang berlaku. 
Etika pada dasarnya adalah sesuatu moral yang menyangkut benar 
atau salah, baik atau buruk dalam berperilaku. Dalam konsep etika bisnis 
terdapat  pengertiannya yaitu perilaku etis atau tidak etisnya yang dilakukan 
oleh pemimpin, manajer, dan karyawan dalam hal yang menyangkut 
hubungan  sosial antara perusahaan, karyawan dan lingkungannya. Etika 
Bisnis menjadi standar dan pedoman bagi seluruh karyawan termasuk 
manajemen untuk menjadikannya sebagai pedoman dalam melaksanakan 
pekerjaan yang dilandasi moral. 
Saat ini, yang menjadi tujuan utama perusahaan dalam menjalankan 
usahanya adalah mencari keuntungan sebanyak-banyaknya itu didasarkan 
pada pemuasan keinginannya, apalagi di era konsumerisme seperti sekarang. 
Banyak perusahaan  yang berlomba-lomba dalam memenuhi kepuasannya 
lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhan begitu pula dengan 
produsen yang memproduksi faktor keinginan ketimbang faktor kebutuhan. 
Ini dikarenakan perusahaan tidak lagi melihat etika yang ada. Seakan-akan 
etika itu dipisahkan dengan apa yang kita kerjakan dalam mencari rezeki. 
Padahal Islam tidak pernah memisahkan dua hal tersebut, bahkan Islam selalu 
menyandingkan nilai-nilai moral dengan setiap aktivitas yang kita lakukan, 
baik dalam beribadah maupun dalam bisnis. 
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Bisnis selalu memainkan peran penting bagi kehidupan semua orang. 
Agama islam sejak awal lahirnya mengijinkan adanya bisnis karena 
Rasulallah SAW juga melakukan bisnis dalam waktu yang Panjang. Sabda 
Rasulullah SAW “Perhatikan olehmu sekalian, sesungguhnya di dunia ini 
perdagangan itu ada sembilan sari sepuluh pintu rezeki” (Achyar eldine, 
2007). Rasulallah tidak begitu saja meninggalkan tanpa Batasan, Batasan 
yang digunakan Rasulallah dalam melakukan bisnis adalah dengan 
menggunakan etika bisnis islam. 
Akan tetapi kenyataan yang dihadapi saat ini di masyarakat, adalah  
terjadi pergeseran etika dalam bisnis. Salah satu contohnya adalah maraknya 
para pedang mengurangi timbangannya, dijualnya ayam bangkai (tiren) dan 
daging gelongongan (Gatra.com Saturday, 9 July 2010). Hal ini menandakan 
timbulnya gejala merosotnya rasa solidaritas, tangung jawab sosial dan 
tingkat kejujuran serta adanya persaingan yang tidak sehat dan berbagai 
masalah bisnis lainnya. Ketika terjadi pergeseran tersebut, maka terjadilah 
suatu penyimpangan-penyimpangan didalam hubungan bisnis. 
Pada masa rasulullah, nilai-nilai moralitas sangat diperhatikan dalam 
kehidupan bisnis. Bahkan sampai pada masa awal kerasulannya, beliau 
adalah seorang pelaku bisnis yang aktif. Beliau telah memulai pengalaman 
dagangnya sejak usia 12 tahun,5 Dalam ekonomi Islam yang berlandasan 
ketuhanan, maka tujuan akhir pencapaiannya adalah ridho Allah SWT, 
dengan tetap memegang syariat Islam dalam segala akitivitasnya, begitu pula 
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dengan aktivitas ekonomi yang tidak dapat pula dipisahkan dengan nilai-nilai 
keIslaman. 
Etika bisnis islam bertujuan mengajarkan manusia untuk menjalin 
kerjasama, tolong menolong dan menjauhkan diri dari sikap dengki dan 
dendam serta hal-hal yang tidak sesuai dengan Syariah. Etika bisnis dalam 
islam juga berfungsi sebagai controlling (pengatur) terhadap aktifitas bisnis, 
karena secara filosofi etika mendasar pada ilmu dan agama untuk menilai. 
Prinsip pengetahuan tentang etika bisnis islam harus dimiliki oleh pebisnis 
dalam menjalankan bisnisnya untuk menghindari melakukan tindakan yang 
dilarang oleh ALLAH SWT. 
Dengan kenyataan di atas, maka prinsip pengetahuan  akan etika 
bisnis Islam mutlak harus dimiliki oleh setiap individu yang melakukan 
kegiatan ekonomi baik itu seorang pebisnis atau pedagang dalam 
menjalankan aktivitas ekonominya, untuk menghindarkan diri dari berbagai 
macam tindakan yang dilarang oleh Allah SWT. Dengan demikian  setiap 
orang tidak boleh merugikan orang lain demi kepentingan diri sendiri (vested 
interest). Sebab , seolah-olah dia menghisap darahnya dan membuka jalan 
kehancuran untuk dirinya sendiri. Misalnya mencuri, menyuap, berjudi, 
menipu, mengaburkan, mengelabui, riba, pekerjaan lain yang diperoleh 
dengan jalan yang tidak dibenarkan. 
Penegakan nilai-nilai moral dalam kehidupan perdagangan di pasar 
harus disadari secara personal oleh setiap pelaku pasar. Artinya, nilai-nilai 
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moralitas merupakan nilai yang sudah tertanam dalam diri para pelaku pasar, 
karena ini merupakan refleksi dari keimanan kepada Allah. Dengan demikian 
seseorang boleh saja berdagang dengan tujuan mencari keuntungan yang 
sebesar-besarnya, tetapi dalam Islam, bukan sekedar mencari besarnya 
keuntungan melainkan dicari juga keberkahan. Keberkahan usaha merupakan 
kemantapan dari usaha itu dengan memperoleh keuntungan yang wajar dan 
diridai oleh Allah swt. Untuk memperoleh keberkahan dalam jual beli, Islam 
mengajarkan prinsip-prinsip etika bisnis.  
Ikatan pengusaha Aisyiyah (IPAS) adalah sebuah organisasi yang 
dibuat oleh Aisyiyah sebagai wadah untuk berkumpulnya para wirausaha 
perempuan. Ikatan pengusaha aisyiyah ini adalah salah satu komunitas bagi 
para wirausaha untuk berkumpul. Aisyiyah menyadari, bahwa harkat 
martabat perempuan Indonesia tidak akan meningkat tanpa peningkatan 
kemampuan ekonomi di lingkungan perempuan.  
Tujuan dari di bentuknya Aisyiyah adalah mewujudkan masyarakat 
yang Rahmatan lil ‘alamin sehingga tecipta masyarakat yang berbahagia, 
sejahtera dan berkeadilan. Ikatan pengusaha aisyiyah (IPAS) pimpinan 
daerah aisyiyah (PDA) kota malang memiliki 6 pimpinan cabang aisyiyah 
(PCA) yaitu PCA blimbing, PCA kedung kendang, PCA klojen, PCA 
lowokwaru, PCA sukun dan khusus UMM. Ikatan pengusaha aisyiyah (IPAS) 
adalah sebuah organisasi islam tempat berkumpulnya para wirausaha 
perempuan.  
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Permasalahannya, apakah faktor-faktor etika bisnis Islam telah 
diperaktekan sesuai dengan al-qur’an dan sunnah nabi Muhammad oleh para 
pelaku ekonomi di era globalisas sekarang ini?. Maka dengan melihat realitas 
yang ada dilakukan penelitian dengan judul “Faktor Etika Bisnis Islam Yang 
Dipertimbangkan Anggota Ikatan Pengusaha Aisyiyah (IPAS) Pimpinan 
Daerah Aisyiyah (PDA) Kota Malang”. 
B. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang ada dapat dirumuskan masalah yaitu 
sebagai berikut. Apa saja faktor etika bisnis islam yang dipertimbangkan 
anggota IPAS PDA  kota Malang? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka terdapat tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Untuk mengetahui dan 
menganalisis faktor etika bisnis islam  yang dipertimbangkan anggota IPAS 
PDA kota Malang. 
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D. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat penelitian diharapkan dapat berguna untuk pihak-pihak 
tertentu setelah penelitian ini dilakukan. Adapun manfaat dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi anggota 
IPAS PDA kota Malang untuk mengatur strategi selanjutnya yang 
berkaitan dengan etika bisnis islam. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran kajian 
bagi akademis untuk penelitian selanjutnya dalam kajian yang sama, 
khususnya mengenai etika bisnis islam.  
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